Pertemuan ke 14
Entrepreneur Dan Sosial Entrepreneur

	Menurut Para Ahli – Entrepreneur adalah orang yang melakukan aktivitas wirausaha dicirikan dengan pandai atau berbakat mengenali produk baru, menentukan cara produksi baru, menyusun operasi untuk pengadaan produk baru, memasarkannya, serta mengatur permodalan operasinya.
	Pengertian Entrepreneur Menurut Para Ahli
1. Robbin & Coulter
“Enterpreneur ialah suatu proses saat seseorang atau kelompok pribadi melakukan suatu upaya yang terorganisir, pun sarana guna mendapatkan kesempatan dan menghadirkan sebuah nilai yang tumbuh dengan mengisi kebutuhan pun keinginan. Hal tersebut didapat melewati sebuah keanehan dan inovasi, membiarkan apapun sumber daya yang dipakai pada ketika ini”
2. Hermawan kartajaya
“Enterpreneur artinya ialah sebuah upaya untuk membuat konteks nilai melewati proses pemantauan dalam kesempatan bisnis, membina manajemen guna menghindari bisa jadi timbulnya resiko, serta keterampilan berkomunikasi dan memanfaatkan sumber daya di sekitarnya. Cotntohnya ialah sumber daya manusia, untuk menciptakan sesuatu yang dapat mendatangkan keuntungan.”
3. Suryana
Enterpreneur atau Kewirausahaan ialah sebuah proses implementasi kreativitas dan pun inovasi yang dipakai untuk menggali solusi, guna memecahkan masalah yang lazimnya dihadapi seluruh orang dalam kehidupannya sehari-hari. Sedangkan kreativitas adalahskill menciptakan usulan baru berupa kombinasi, memperbarui gagasan lama, atau mengubah.
4. Kamus Besar Bahasa Indonesia
Sebagai orang yang pandai atau berbakat mengenali produk baru, menyusun cara baru dalam berproduksi, menyusun operasi untuk pengadaan produk baru, mengatur permodalan operasinya, serta memasarkannya
[bookmark: _GoBack]	Kelebihan Menjadi seorang entrepreneur yaitu :
· Memiliki Kesempatan untuk mewujudkan cita-cita.
· Memiliki Kesempatan untuk menciptakan perubahan.
· Untuk mencapai potensi penuh Anda.
· Untuk menuai keuntungan yang mengesankan.
· Memberikan kontribusi kepada masyarakat dan mendapatkan pengakuan untuk usaha Anda.
· Dapat melakukan apa yang disukai dan dapat memanfaatkan hasilnya untuk kabaikan.

	Pengertian sederhana dari Social Entrepreneur adalah seseorang yang mengerti permasalahan sosial dan menggunakan kemampuan entrepreneurship untuk melakukan perubahan sosial (social change), terutama meliputi bidang kesejahteraan (welfare), pendidikan dan kesehatan (healthcare). Jika business entrepreneurs mengukur keberhasilan dari kinerja keuangannya (keuntungan ataupun pendapatan) maka social entrepreneur keberhasilannya diukur dari manfaat yang dirasakan oleh masyarakat.
Kewirausahaan sosial diawali dengan keprihatinan terhadap keadaan sosial yang berujung menjadi sebuah model bisnis baru. Kewirausahaan sosial merupakan kombinasi dari semangat besar dalam misi sosial dengan disiplin, inovasi dan keteguhan seperti yang lazim ditemukan di dunia bisnis. Dapat dikatakan kewirausahaan sosial menggunakan sikap mental wirausaha demi tujuan-tujuan sosial.
Dari pengertian sederhana tersebut maka social entrepreneur sesungguhnya adalah pelaku atau aktor perubahan yang mampu untuk :
1. Melaksanakan cita-cita mengubah dan memperbaiki nilai-nilai sosial sehingga membawa kesejahteraan bagi masyarakat sekitar
2. Menemu kenali berbagai peluang untuk memberi nilai tambah pada setiap kekayaan sumber daya Indonesia
3. Selalu melibatkan diri dalam proses inovasi, adaptasi dan pembelajaran yang terus menerus
4. Bertindak tanpa menghiraukan berbagai hambatan atau keterbatasan yang dihadapinya
5. Memiliki akuntabilitas dalam mempertanggungjawabkan hasil yang dicapainya kepada masyarakat.
Misalnya, Ashoka Fellows, yang didirikan oleh Bill Drayton tahun 1980, menyebutkan karakteristik kegiatan wirausaha sosial sebagai berikut:
1. Tugas wirausaha sosial ialah mengenali adanya kemacetan atau kemandegan dalam kehidupan masyarakat dan menyediakan jalan keluar dari kemacetan atau kemandegan itu. Ia menemukan apa yang tidak berfungsi, memecahkan masalah dengan mengubah sistemnya, menyebarluaskan pemecahannya, dan meyakinkan seluruh masyarakat untuk berani melakukan perubahan.
2. Wirausaha sosial tidak puas hanya memberi “ikan” atau mengajarkan cara “memancing ikan”. Ia tidak akan diam hingga “industri perikanan” pun berubah


